32

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Bentuk Penelitian

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan
dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri
diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati
dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.! Ditinjau dari segi harfiah
metode mempunyai arti cara. Sedangkan kata penelitian penelitian berasal
dari bahasa Inggris "research” (re berarti kembali, dan search berarti
mencari). Dengan demikian research berarti mencari kembali. Jadi, Metode
penelitian merupakan salah satu kegiatan yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi-informasi atau data-data dengan sebenar-
benarnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yang dimaksud penelitian kulitatif adalah proses
penelitian yang menghasilkan data deduktif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.> Adapun pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan

! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
cet. Ke-5, h. 24

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitia 32 litatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), h. 3
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deskriptif adalah pendekatan pnelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.®

Sesuai judul yang dipilih penulis, jenis penelitian ini termasuk
dalam penelitian lapangan (Field Research) yang berbentuk kualitatif
deskriptif analistis dengan pendekatan studi kasus. Sedangkan deskriptif
analistis maksudnya adalah penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.* Penelitian ini termasuk
jenis penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
bermacam - macam materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku) atau
jenis penelitian kualitatif, dalam penelitian ini dituntut ketajaman dan
kecermatan mengamati, mencatat suatu proses dan aktivitas yang nampak
dalam realita serta menganalisisnya dalam satu kesatuan makna.> Karena
dalam hal ini peneliti diharapka lebih mencermati keadaa lapangan yang
sedang terjadi agar mendapatkan informasi secara jelas dan detail.

Penelitian  kualitatif berfungsi sebagai menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data menafsirkan data

membuat kesimpulan.® Dari penjelasan tersebut bahwasanya dalam

% Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), h. 64
* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2008), h.157

> Moh Kasiram, Metodologi penelitian Kualitatif-kuantitatif, (Malang : UIN-Malang
Press, 2008), h.182

® Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.209
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penelitian kualitatif memfokuskan dengan meneliti obyek yang belum
jelas masalah serta sumber datanya, penelitian inipun masih bersifat
sementara sebelum peneliti memasuki obyek penelitian dan menyimpulkan
hasil akhir yang telah didapat.

Adapun penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, mengingat fokus penelitiannya adalah Penerapan Pendidikan
Islam Multikultural dalam sikap toleransi beragama siswa di SMP
Mardisunu JIn. Pasar kembang N0.89-91, Tegalsari Surabaya. Pendekatan
ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan
intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang bagaimana penerapan
pendidikan islam multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Mardisunu Surabaya. Jadi dalam penelitian ini, penulis
berusaha memaparkan dan memberi gambaran yang realistis-holistic
tentang peneran pendidikan islam multikultural dalam sikap toleransi
beragama siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Mardisunu Surabaya..

B. Kehadiran Peneliti Sebagai instrumen

Dalam pendekatan kualitatif seorang peneliti sangat menonjol
kapasitasnya dalam hal mengamati dalam setiap masalah baik menanya
maupun melacak secara seksama. Karena dengan kehadiran seorang dapat
digunakan sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus

dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
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peneliti.” sebab kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen
penelitian.® Dengan kehadiran peneliti pula pengamatan serta interview
dapat dilaksanakan secara langsung tanpa perantara pada waktu terjun
kelapangan Untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap siswa-
siswi di SMP Mardi Sunu Surabaya maka peneliti dapat melihat secara
langsung fenomena di daerah lapangan.

Sedangkan dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai human
instrument dan dengan tehnik pengumpulan data participant observation
(observasi berperan serta) dan in depth interview (wawancara mendalam),
maka peneliti harus berinteraksi dengan sumberdata. Dengan demikian
peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data.
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti hadir untuk menentukan data yang
diperlukan dalam hubungannya dengan Pendidikan Islam Multikultural
dalam sikap toleransi Beragama siswa di SMP Mardisunu Surabaya,
dimana dalam penelitian ini peneliti menentukan hari penelitian untuk
dapat terlibat langsung dalam proses penerapan Pendidikan Islam
Multikultural dalam sikap toleransi beragama.

C. Lokasi Penelitian

SMP Mardisunu. yang berada dibawah naungan Yayasan

Mardisunu yang terletak di JI. Pasar Kembang No. 89-91, Desa/kel :

Wonorejo, Kecamatan: Tegalsari, Surabaya sengaja dipilih oleh Peneliti

’Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012),h. 224

¥ S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 2003), h. 9
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karena lembaga ini termasuk salah satu lembaga pendidikan yang dalam
pembelajarannya terdapat berbagai jenis agama dan percampuran budaya
pada peserta didiknya.

D. Sumber Data Yang Diperoleh

Data adalah segala informasi mengenai variabel yang akan diteliti.
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang dipahami sebagai
data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung.
Sumber data adalah subyek dari mana data pusat dapat diperoleh. Dalam
penelitian untuk melengkapi semua data-data, maka dibutuhkan data
primer dana data sekunder sebagai data yang dapat mendukung dalam
penelitian yang dilakukan ini.

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder, adapun sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data.’ yang mana peneliti gunakan adalah beberapa informan, data
langsung dari SMP Mardisunu. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data primer adalah :

a) Kepala Madrasah SMP Mardisunu Surabaya
b) Guru Pengajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
c) Siswa SMP Mardisunu Surabaya
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat

% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D h. 225
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orang lain atau lewat dokumen.'®vang biasanya berupa data dokumentasi.
Data tersebut digunakan sebagai penunjang dalam penelitian. Adapun
sumber data sekunder seperti dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan sekolah yang diteliti yakni :
1) Profil Madrasah SMP Mardisunu Surabaya
2) Letak Geografis SMP Mardisunu Surabaya
3) Sejarah Berdirinya SMP Mardisunu Surabaya
4) Struktur Organisasi SMP Mardisunu Surabaya
5) Data Guru Dan Karyawan SMP Mardisunu Surabaya
6) Data peserta didik di SMP Mardisunu Surabaya

Berdasarkan pada sumber data yang dihasilkan dalam penelitian
kualitatif, adapun jenis data dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber
data tertulis dan foto. Berikut ini penjelasannya :

1. Perkataan dan Tindakan

Perkataan dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes,
pengambilan foto, atau film. Dalam penelitian ini yang termasuk sumber
data kata-kata adalah hasil wawancara atau interview dengan Kepala

sekolah, waka Kurikulum, dan sumber lain yang relevan.

19 sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, hal. 225
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2. Data tertulis
Jika ditinjau dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal
dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi sekolah.
3. Data Foto

Saat ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk penelitian
kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan
untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara
induktif.

Di Dalam penelitian ini, sumber data foto berupa foto yang berkaitan
dengan penerapan penerapan pendidikan islam multikultural dalam sikap
toleransi beragama siswa di SMP Mardisunu Surabaya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam
pembahasan laporan ini, penulis menggunakan beberapa metode atau
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan
teknik observasi, Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian yang
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dilakukan ditempat obyek tersebut atau ditempat peristiwa.** peneliti
dapat langsung belajar tentang masalah serta prilaku dan makna prilaku
yang akan ditelitinya. Observasi ini disebut observasi langsung.
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan sebuah
peristiwa tidak pada saat kejadian, misalnya dengan melalui film,
rangkaian slide, atau rangkaian foto.'? Inti dari observasi ialah adanya
prilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai secara
maksimal*Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif Menurut
Spradly dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu,
place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas).™
Adapun observasi yang peneliti lakukan diantaranya adalah:
1) Upaya yang dilakukan dalam menerapkan sikap toleransi beragama
siswa SMP Mardisunu Surabaya
2) Keadaan sikap toleransi beragama siswa SMP Mardisunu Surabaya
3) Peran pendidikan islam multicultural dalam sikap toleransi siswa
SMP Mardisunu Surabaya

4) Kondisi sekolah di SMP Mardisunu Surabaya

1 Drs. Amirul Hadi Dan Drs. H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung :
Cv Pustaka Setia, 1998), H.129

2 1bid.... h 129

3 Haris Herdiansyah, Metode penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 131

% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, hal. 229
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b. Interview (Wawancara)

Interview atau Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik. Sedangkan dilihat dari
sudut pandang *° Secara difinitif interview adalah mengumpulkan
informasi secara verbal atau mengemukakan sejumlah pertanyaan lisan
yang dijawab secara lisan pula dan juga bertatap muka secara langsung
antara pencari informasi (interviewer) dengan sumber informasi
(interviewee). *® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Di dalam penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi dan
wawancara. Dalam prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan
secara bersama-sama, artinya sambil wawancara juga melakukan
observasi atau sebaliknya.

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan oleh
peneliti disini adalah teknik wawancara bebas (tak berstruktur) dan
wawancara mendalam. Wawancara tak berstruktur vyaitu teknik
wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya

15 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, hal. 231

18 Drs. Amirul Hadi Dan Drs. H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung :
Cv Pustaka Setia, 1998), H.135
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berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dengan
teknik ini penulis dapat mengumpulkan data dengan cara menanyai
secara langsung kepada responden untuk mendapatkan data-data yang
dasar atau bisa lebih mendalam. Dalam wawancara tak berstruktur,
peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan pada apa Yyang
diceritakan oleh responden.
Adapun tahapan-tahapan interview akan digunakan peneliti
untuk memperoleh data tentang :
a. Bagaimana Implementasi Pendidikan Islam Multikultural di SMP
Mardisunu Surabaya
b. Bagaimana sikap toleransi peserta didik dengan teman sebaya yang
berlain agama maupun budaya
c. Apa saja faktor pendukung serta penghambat Pendidikan Islam
Multikultural SMP Mardisunu Surabaya
Dalam penelitian ini responden yang akan menjadi sumber data
adalah :
a. Kepala Sekolah SMP Mardisunu Surabaya
b. Waka Sarana Dan Prasarana SMP Mardisunu Surabaya
¢. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Mardisunu Surabaya

d. Siswa-siswi SMP Mardisunu Surabaya



42

Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.

c. Dokumentasi

Adapun pengertian dokumentasi adalah mencari data-data
dengan hal-hal yang berupa transkip, catatan, surat kabar, majalah,
prasasti, agenda, notulen rapat dan sebagainya.'’ Menurut Sugiono,
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen ada yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen ada yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data dengan dokumen ini juga digunakan
untuk penelitian kualitatif yang mana dengan menggunakan dokument
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang telah dicapai
diharapkan peneliti bisa mendapatkan informasi tambahan. Seperti
halnya untuk mendapatkan data perkembangan sekolah, jumlah guru
dan murid, administrasi sekolah, fasilitas, progam-progam keislaman,
dan sikap.

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data-data
dalam bentuk dokumentasi tentang jumlah guru dan siswa di SMP

Mardisunu Surabaya, data inventaris, dan data struktur organisasi

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, ... h.148.
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SMP Mardisunu Surabaya. Data yang dihasilkan diharapkan mampu
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan Implementasi

pendidikan Islam Multikultural dalam sikap toleransi beragama siswa.

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari data secara sitematis data yang
didapat dari wawancana, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lainnya
Sehingga dapat sengan mudah dipahami serta dapan diinformasikan
temuannya kepada orang lain.® Teknik analisis yang peneliti gunakan
dalam penelitiannya antara lain:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, tranformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau
laporan terinci, Oleh karena data yang diperoleh dilapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Data Display ( Penyajian Data)
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun disusun secara

logis dan sistematis dan memberikan kemungkinan ketika dibaca akan

18 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitafif Kualitatif dan R&D, hal. 244
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mudah dipahami Dalam penelitan kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.

c. Verification (Kesimpulan)

Tahapan ini merupakan tahap akhir pada analisis yang bersifat
umum menjadi khusus. Dalam hal ini akan dijawab permasalah yang ada
pada penelitian, sehingga sesuai pula dengan tujuan penelitian yaitu
mencari permasalahan pada pendidikan islam multikultural dalam sikap
toeransi bergama siswa.

Sedangkan untuk teknik analisis data dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif dan berkelanjutan yang tujuan akhirnya menghasilkan
pengertian-pengertian, konsep-konsep dan pembangunan suatu teori
baru.®® Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau
penemuan Yyang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis,
menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari
proses tersebut. Lain halnya, teknik analisis data dalam penelitian
kualitatif juga bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat
yang dipisahkan untuk kategori sehingga diperoleh suatu kesimpulan

yang dapat dengan mudah untuk dipahami.

19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta : Graha
IImu, 2006), h.261
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G. Prosedur Penelitian
1. Sebelum Di lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian

Dalam tahap ini peneliti membuat latar belakang masalah penelitian
dan alasan pelaksanaan penelitian.

b. Menentukan lapangan penelitian
Pada tahap ini peneliti memilih lokasi penelitian yang sesuai dengan
judul yang peneliti ambil

c. Mengurus perizinan
Setelah mendapatkan lokasi penelitian, peneliti mengurus izin yang
telah disetujui oleh Dekan Fakultas Tarbiyah.

d. Menjajagi dan menilai keadaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai berinteraksi dengan fenomena yang ada di
lapangan dan mempelajari keadaan lapangan yang akan diteliti.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Untuk menunjang kevalidan pengumpulan data, maka peneliti
menyiapkan alat pengumpul data seperti foto dan tape recorder.

f. Persoalan etika penelitian
Selama berinteraksi dengan orang-orang dilapangan, peneliti tetap
berusaha menjaga etika dalam proses pengumpulan data sesuai kode

etik penelitian.
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2. Ketika Di Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Memahami latar penelitian adalah hal yang harus diperhatikan agar apa
yang ingin dicari peneliti di lapangan sesuai dengan keadaan yang
terjadi di lapangan.
b. Memasuki lapangan
Setelah semuanya siap, maka peneliti memulai memasuki dan
berinteraksi dengan lapangan guna mencari data yang dibutuhkan
untuk penyusunan skripsi.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data
Sebagai instrument penelitian, peneliti bukan hanya sebagai perencana,
tetapi peneliti juga berperan serta dan berinteraksi langsung dengan
keadaan di lapangan.
d. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara (interviu) dan
observasi (pengamatan) di identifikasikan agar memudahkan peneliti
dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi

Menganalisis data sesuai dengan tujuan lain yang dicapai.



